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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ataClassroom Action Research. “Penelitian tindakan
merupakan suatu bentuk penelitian yang reflektiigyailakukan oleh pelaku
dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk meraperipekerjaannya,
memahami pekerjaan ini serta sesuai dimana pekemadilakukan” (Kemmis
& Carr dalam Kasbolah, 1998/1999:13). Penelitiam diakukan secara
kolaboratif antar guru dengan observer untuk mekkévitas sekaligus melihat
peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran ®&hgan menggunakan
pendekatan kontekstual. Penelitian di atas dihamplapat memperbaiki proses
belajar yang lebih baik dengan mengembangkan kemsamerpikir kreatif
dalam pelajaran IPA untuk meningkatkan kualitasdm#kan IPA di sekolah
dasar.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgé@&nmenggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalatpenelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau keajag@ng terjadi pada saat

sekarang” (N. Sudjana dan Ibrahim 2001:64). Sedamglenelitian kualitif pada
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hakekatnya merupakan metode penelitian ilmiah yaregnusatkan penelitian
pada data atau fakta yang terjadi untuk dicarikantuk pemecahannya secara
total atau menyeluruh.

Dalam penelitian ini dipilih bentuk penelitian yarigunakan berbentuk
siklus mengacu pada model Kurt Lewin. Siklus idak hanya berlangsung satu
kali tapi beberapa kali, sehingga tercapai tujusangy diinginkan pada
pembelajaran dengan menggunakn pendekatan kordekstiuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. (Kasbolah, 1998:15)agesiklus terdiri dari empat
kegiatan pokok yaitu perencanaan (planning), palaan atau tindakan (acting),
pengamatan atau observasi (observing), dan reflegcting).

Prosedur PTK terdiri dari dua siklus. Tiap siklugaksanakan dengan
perubahan yang ingin dicapai. Untuk mengetahuubefaana hasil belajar siswa
dapat meningkat dengan diterapkan pendekatan Cakamilakukan kunjungan
awal untuk mengetahui tindakan apa yang harus idérersecara tepat dalam
rangka mengoptimalkan hasil belajar siswa.

PTK merupakan suatu rangkaian lengkap (a spiratef) yang terdiri dari
empat komponen yang terdiri dari :

1. Perencanaan (planning) vyaitu rencana tindakan apag yakan
dilaksanakan untuk memperbaiki, meningkatkan atawubah perilaku
dan sikap sebagai solusi.

2. Tindakan (acting) yaitu apa yang akan dilakukarh gdeneliti sebagai

upaya perbaikan.
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3. Observasi (observing) yaitu mengamati atas hasiltih@akan yang tela
dilaksanakan terhadap sis'
4. Refleksi (reflecting) yaitu peneliti melihat dan mgertimbangkan ate
hasildari tindakar
Guru sebagai peneliti harus mampu melaksanakan tetapapan terseb
dengan analisis yang menyeluruh sehingga dipemd¢d yang lengkap. Dala
melaksanakan tahag-tahapan tersebut peneliti harus didasarkan instiyaeg
telah ditetapkaisebelumnya sehingga data yang diperoleh memiligegeaial
dengan kajian masalah yang akan diseles:
Rancangan penelitian yang akan digunakan mengada paodel yan

dikembangkan oleh Kurt Lewwin, yang dapat digamaarkebagai beriku
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B. Subjek dan Lokas Pendlitian
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitedalah siswa kelas IV
SDN Cangkuang VIII Kecamatan Dayeuhkolot KabupaRBandung, tahun
pelajaran 2010/2011 yang siswanya berjumlah 36gormdiri dari siswa laki-
laki 19 orang dan perempuan 17 orang.

Penelitian ini dilakukan di SDN Cangkuang VIl Kecatan Dayeuhkolot
Kabupaten Bandung. Penelitian ini berfokus padaggenaan pendekatan CTL

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Instrumen Penelitian

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menggan beberapa instrumen
penelitian yaitu :
1. Instrumen pembelajaran

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Didalam RPP dilampirkan LAS (Lembar Aktivitas Sigwaebagai
pelengkap RPP untuk mengetahui sejauh mana kemanmgisaa dalam
menyelesaikan soal serta hasil evaluasi terhagamsi
b. Silabus

Kurikulum yang digunakan untuk membuat suatu reacpalaksanaan
pembelajaran yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi (KTSP) sekolah
dasar SDN Cangkuang VIII.

2. Instrumen pengumpulan data

a. Tes
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahfdematif pada setiap
siklus untuk melihat tingkat hasil belajar siswdhsglap materi.
b. Observasi kelas

Observasi dilakukan oleh guru wali kelas untuk netalgui kegiatan dan
sikap siswa selama pembelajaran berlangsung, keg@giru dan interaksi
antara guru dan siswa, dan siswa dengan sisway&irthasil observasi ini

sangat bermanfaat untuk perbaikan pada tindakanjsatya.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncana#tan dua siklus. Tiap
siklus dilakukan sesuai dengan perubahan yang idgiapai. Untuk melihat
sejauh mana hasil belajar siswa dalam menyelesakah IPA dengan benar
sebagai bahan tindakan berikutnya. Prosedur timdpkaama, sebelum peneliti
melakukan tindakan pertama, langkah awalnya adaf@mbuat rencana
kegiaatan pembelajaran. Kedua, setelah rencanaudissecara matang barulah
tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengdakstnakannya tindakan,
peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakarsendiri dan akibat yang
ditimbulkannya melalui lembar observasi. Keempaterdhsarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukéekse atas tindakan yang
telah dilakukan.

Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukzerbaikan atas tindakan

yang telah dilakukan, maka rencana tindakan pedengpurnakan lagi agar
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tindakan yang dilaksanakan berikutnya tidak seka&dangulang dari apa yang
telah diperbuat sebelumnya. Demikian seterusnygpaamasalah yang diteliti
dapat dipecahkan secara optimal.
Untuk lebih rinci prosedur penelitian tindakan untsiklus pertama dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakak&lputi :
a. Membuat skenario pembelajaran yang akan dipakaa gadt melakukan
penelitian.
b. Membuat alat pengumpulan data, yaitu:
1) Membuat soal yang akan diujikan
2) Membuat format observasi untuk mengetahui aktifitesajar siswa
dalam kelompok dengan menggunakan pendekatan CTL.
3) Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan
4) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui peningkdtasil belajar

siswa melalui penerapan pendekatan CTL.

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalalaksenakan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan.

3. Tahap observasi
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Kegiatan observasi dilakukan oleh guru, dengan gemakan lembar
observasi yang telah dibuat.
4. Refleksi

Dalam tahap ini hasil yang diperoleh pada tahagmiasi dikumpulkan serta
dianalisi. Dari observasi dapat merefleksi diri gam melihat data observasi
apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkaih Ibelajar siswa dalam
menyelesaikan soal IPA dengan menggunakan pende&dta. Hasil analisi
data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan dipaigan sebagai acuan

untuk merencanakan siklus berikutnya.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data

a. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individotuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan ba#raseertulis,
lisan atau perbuatan. Tes merupakan sejumlah saal ydapat
digunakan oleh peneliti berkaitan dengan pengukutarhadap
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diskampai

b. Observasi
Observasi yaitu alat pengumpulan data ulan datay ydigunakan

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun prosegadinnya
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suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam sijuzesy sebenarnya
maupun dalam situasi buatan.
2. Alat pengumpulan data
a. Tes
Tes tertulis merupakan penilaian dan pengujian yditakukan oleh
siswa melalui pengisian pertanyaan-pertanyaan sdailtsoal dalam
evaluasi siswa sehingga dapat dinilai pemahamateriiadap materi
yang telah dipelajari.
b. Observasi
Observasi dilakukan oleh guru wali kelas. Guru nodsgrvasi
kegiatan proses belajar mengajar sehingga dipemd¢dr-data yang
dapat dijadikan rencana tindakan selanjutnya berugabar
pengamatan observasi. Untuk mempermudah kegiatalamda
mengobservasi maka peneliti menyusun dan menetagq@ak-aspek
yang akan diobservasi guna untuk mengarahkan pemzlam
kegiatan penelitiannya.
F. Analisis Data
Data yang diperoleh pada setiap tindakan dianaetiagai berikut :
1. Kategorisasi data
Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi dua kelokn yaitu :
a. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan demgail belajar

siswa yang diukur melalui tes formatif.
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b. Data kualitatif adalah data yang berkenaan denfgavitas keseharian
siswa yang meliputi sikap, minat dan motivasi siswatika
pembelajaran berlangsung seperti hasil observasi.

2. Interpretasi data

a. Pengolahan tes formatif
Tes formatif dilakukan setiap siklus, untuk mengataata-rata hasil
belajar siswa dalam tes formatif yang telah dilakéan, dilakukan
dengan menjumlahkan seluruh nilai tes yang dipkrogswa
kemudian membaginya dengan sejumlah siswa yan kénges.
Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rats belsjar siswa
adalah:

X=Yx (dalam Wahdaniah:2007)
N
Keterangan: x = rata-rata hasil belajar
YX = jumlah nilai siswa seluruh siswa yang mengikesi
N = banyaknya siswa yang mengikuti tes

b. Pengolahan data hasil observasi
Pengisian observasi dilakukan setiap siklus. Deadail hobservasi
merupakan data pendukung yang menggambarkan kegisiga dan
guru selama pembelajaran berlangsung sebagai nmaskdépada
peneliti selaku guru untuk memperbaiki tindakan pelsjaran pada

siklus berikutnya.



